I. PENDAHULUAN

Bagian ini akan membahas beberapa hal yang berkaitan dengan latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian dan ruang lingkup penelitian. Pembahasan hal-hal

tersebut secara rinci dikemukakan berikut ini.

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan indikator utama pembangunan dan kualitas sumber daya
manusia suatu bangsa. Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh perubahan atau
pembaharuan dalam segala unsur-unsur yang mendukung pendidikan. Adapun
unsur tersebut adalah siswa, guru, alat, metode, materi dan lingkungan
pendidikan. Semua unsur tersebut saling terkait dalam mendukung tercapainya

tujuan pendidikan.

Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah masih
rendahnya mutu yang dicapai belum seperti apa yang diharapkan. Hal ini
tercermin pada hasil belajar peserta didik yang masih banyak dibawah standar
kelulusan yang telah ditetapkan oleh masing-masing satuan pendidikan. Oleh
karena itu, masalah ini perlu mendapatkan perhatian dari semua komponen

masyarakat terutama pihak sekolah karena produk pendidikan yang kualitasnya



rendah akan memberi efek samping yang kurang menguntungkan bagi

pembangunan, khususnya dalam menghadapi era globalisasi.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan formal yang
mempunyai tugas untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja dengan bekal
pemahaman yang matang terhadap masing-masing program keahlian yang siswa
pilih. Upaya peningkatan mutu lulusan pendidikan di SMK tidak terlepas dari
masalah hasil belajar. Untuk mencapai hasil belajar yang baik diperlukan usaha
yang sungguh-sungguh dari peserta didik maupun guru sebagai indikator

pencapaian tujuan pembelajaran.

SMK Muhamadiyah 1 Metro merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang
mempunyai empat program keahlian yaitu teknik komputer jaringan, administrasi
perkantoran, penjualan dan akuntansi. Untuk menunjang kegiatan pembelajaran,
pihak sekolah telah menyediakan ruangan pada setiap program keahlian untuk
melakukan praktik kejuruan. Salah satu program keahlian yang banyak diminati
siswa di sekolah ini adalah program keahlian akuntansi. Program ini banyak
diminati siswa karena siswa beranggapan bahwa akuntansi adalah jurusan yang

paling banyak dibutuhkan ketika mereka akan mencari pekerjaan.

Keberhasilan siswa dalam belajar merupakan faktor penting untuk mencapai
kesuksesan. Untuk mengukur keberhasilan siswa dalam tujuan pembelajaran
adalah dengan cara melihat hasil belajar yang mereka peroleh. Hasil belajar mata
pelajaran akuntansi keuangan kelas X akuntansi tahun pelajaran 2012/2013 di

SMK Muhamadiyah 1 Metro masih tergolong rendah.



Hal tersebut terlihat pada data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan oleh peneliti. Observasi tersebut menunjukkan banyaknya siswa
yang memperoleh hasil MID Semester mata pelajaran akuntansi keuangan
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh pihak sekolah.
Berikut ini data nilai mata pelajaran akuntansi keuangan siswa kelas X akuntansi

semester ganjil SMK Muhamadiyah 1 Metro tahun pelajaran 2012/2013.

Tabel 1. Hasil MID Semester Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan Siswa Kelas X
Akuntansi Semester Ganjil SMK Muhamadiyah 1 Metro Tahun Pelajaran

2012/2013
Nilai Jumlah
Kelas <75 =75 Siswa Keterangan
XAl 35 8 43 Kriteria Ketuntasan Minimal yang
X A2 29 10 39 ditetapkan sekolah adalah 7,50
Jumlah 64 18 82
Persentase 78,05 21,95 100

(%)
Sumber : Guru Bidang Studi Akuntansi

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui jumlah siswa yang memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran akuntansi keuangan yaitu sebanyak
18 siswa dari 82 siswa atau sebanyak 21,95%. Menurut pendapat Djamarah (2002:
128) apabila persentase ketuntasan belajar siswa kurang dari 65% maka
persentase keberhasilan siswa pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah.

Hal ini berarti hasil belajar mata pelajaran akuntansi keuangan siswa kelas X
akuntansi semester ganjil SMK Muhamadiyah 1 Metro tahun pelajaran 2012/2013

tergolong rendah.
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Keberhasilan seorang siswa dalam belajar dapat dilihat berdasarkan hasil belajar

siswa yang baik. Antara siswa yang satu dengan yang lainnya terdapat perbedaan
dalam pencapaian hasil belajar. Tidak semua siswa memperoleh hasil belajar yang
baik, masih ada beberapa siswa yang memperoleh hasil belajar dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditentukan. Oleh karena itu, perlu adanya

pembenahan agar tujuan pembelajaran bisa tercapai.

Bagi siswa program keahlian akuntansi, hasil belajar akuntansi sangat penting
mengingat akuntansi adalah program keahlian yang mereka pilih. Berdasarkan
hasil belajar yang diperoleh, siswa dapat mengetahui kelebihan dan
kekurangannya terutama dalam belajar akuntansi sehingga mereka dapat membuat

perencanaan studi kedepannya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor yang terdapat
dalam diri siswa (faktor intern) dan faktor yang terdapat dari luar diri siswa
(faktor ekstern). Menurut Dalyono (2005: 55), faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan sebagai berikut.

1. Faktor internal, meliputi cara belajar, kebiasaan belajar, aktivitas belajar,
motivasi belajar, sikap, minat, kondisi psikis, dan keadaan kultur.
2. Faktor eksternal, meliputi faktor-faktor berikut.
a. Faktor keluarga seperti interaksi dengan orang tua, keadaan ekonomi, dan
sarana belajar di rumah.
b. Faktor sekolah seperti disiplin belajar, fasilitas belajar, metode mengajar,
interaksi guru dan murid, dan aktivitas guru.
c. Faktor masyarakat seperti tempat tinggal, pergaulan, interaksi kepada
masyarakat sekitar.
d. Faktor lingkungan sekitar seperti keadaan sekitar tempat tinggal, keadaan
lalu lintas dan iklim tempat tersebut.



Berkaitan dengan proses belajar mengajar, ada beberapa faktor yang perlu
diperhatikan dalam penelitian ini, diantaranya adalah sikap siswa terhadap guru
dan disiplin belajar. Inti dari proses pendidikan secara keseluruhan adalah proses
belajar mengajar dimana guru sebagai pemegang peranan utama. Proses ini
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa merupakan syarat

utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.

Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak
sekedar hubungan antara guru dan murid, tetapi berupa interaksi edukatif.
Interaksi tersebut bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran
melainkan juga pananaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.
Oleh karena itu, seorang guru dalam mengajar memegang peranan penting

terhadap pencapaian hasil belajar siswa.

Proses belajar mengajar di sekolah menuntut seorang guru yang berkompetensi
karena sebagian besar proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa yang
menentukan adalah guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya
sehingga dapat menumbuhkan kemauan siswa untuk belajar dengan baik.
Dengan adanya proses belajar seperti itu, siswa akan tumbuh dengan baik dan

akan lebih memupuk sikap yang positif.



Sikap merupakan faktor esensial yang berasal dari dalam diri siswa. Sikap siswa
yang positif yaitu siswa senang terhadap guru. Sikap ini akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Dengan adanya sikap positif siswa, maka hasil
belajar yang baik pun dapat tercapai. Namun, berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara pada penelitian pendahuluan yang dilakukan dengan guru dan
beberapa siswa kelas X akuntansi SMK Muhamadiyah 1 Metro tahun pelajaran
2012/2013 terdapat indikasi bahwa beberapa siswa tidak memiliki sikap senang

terhadap guru mata pelajaran akuntansi.

Hal tersebut diketahui berdasarkan perilaku negatif siswa dalam belajar yaitu 33
siswa dari 43 siswa kelas X Al dan 30 siswa dari 39 siswa kelas X A2 kurang
memperhatikan guru saat menyampaikan materi. Siswa yang kurang
memperhatikan guru disibukkan dengan aktivitas mereka selain belajar, seperti
berbincang-bincang dengan teman sebangku, mengerjakan tugas mata pelajaran

lain, bahkan ada yang sedang bermain telepon genggam.

Siswa yang mempunyai sikap positif akan menampakkan sikap yang senang
terhadap guru. Sikap senang tersebut terwujud pada tingkah laku siswa yaitu
siswa menyenangi pelajaran yang diberikan guru, siswa mau mengerjakan tugas
yang diberikan guru, dan siswa akan berusaha semaksimal mungkin untuk

mengerti bagaimana caranya agar dapat menguasai pelajaran yang diajarkan.

Selain sikap, disiplin belajar juga diduga sebagai faktor penentu keberhasilan
siswa dalam mencapai hasil belajar yang baik. Penting bagi seorang siswa untuk

mentaati ketertiban atau prosedur yang telah direncanakan oleh sekolah dan siswa
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itu sendiri. Untuk mencapai hasil belajar yang baik harus ada keteraturan dalam

belajar sebagai usaha mencapai prestasi itu sendiri.

Siswa memiliki disiplin belajar yang baik apabila siswa patuh pada peraturan-
peraturan yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar. Namun, berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada
penelitian pendahuluan yang dilakukan dengan guru dan beberapa siswa kelas X
akuntansi SMK Muhamadiyah 1 Metro tahun pelajaran 2012/2013, terdapat
indikasi bahwa siswa memiliki disiplin belajar yang rendah. Ketidakdisiplinan
siswa terlihat pada 35 siswa dari 43 siswa kelas X A1l dan 30 siswa dari 39 siswa
kelas X A2 yang sering mengerjakan pekerjaan rumah (PR) mata pelajaran

akuntansi keuangan ketika pelajaran tersebut sedang berlangsung.

Selain itu, siswa sering gaduh dan berkeliaran didalam kelas pada saat jam belajar
berlangsung terutama jika guru yang bersangkutan sedang izin keluar kelas,
hampir semua siswa di dalam kelas gaduh dan sibuk dengan aktivitasnya masing-
masing seperti berbincang-bincang dengan teman sebangku atau belakangnya,
sibuk mencontek dan bermain telepon genggam. Hal ini terjadi karena peraturan
dan tata tertib yang dicanangkan sekolah kurang ditegakkan, sehingga siswa tidak

memiliki kesadaran untuk mematuhi tata tertib.

Disiplin merupakan kunci keberhasilan untuk memperoleh hasil yang baik.
Perilaku disiplin bagi siswa merupakan salah satu kunci sukses untuk dapat
meraih prestasi yang maksimal. Sesuai dengan pendapat tersebut, siswa yang
mempunyai disiplin belajar yang tinggi diharapkan akan memperoleh hasil belajar

yang baik.
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Berdasarkan uraian di atas, perlu dioptimalkan lagi bagaimana tindak lanjut dalam

meningkatkan hasil belajar melalui sikap siswa terhadap guru dan disiplin belajar.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Sikap Terhadap Guru dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar
Akuntansi Keuangan Siswa Kelas X Akuntansi SMK Muhamadiyah 1 Metro

Tahun Pelajaran 2012/2013”.

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang terjadi di
SMK Muhamadiyah 1 Metro Tahun Pelajaran 2012/2013 khususnya pada siswa
kelas X Akuntansi dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Rendahnya hasil belajar akuntansi keuangan pada kelas X akuntansi SMK
Muhamadiyah 1 Metro tahun pelajaran 2012/2013.

2. Beberapa siswa kelas X akuntansi SMK Muhamadiyah 1 Metro tahun
pelajaran 2012/2013 kurang memperhatikan guru mata pelajaran akuntansi
keuangan ketika sedang mengajar.

3. Sebagian siswa kelas X akuntansi SMK Muhamadiyah 1 Metro tahun
pelajaran 2012/2013 memiliki kedisiplinan belajar yang rendah.

4. Masih banyak siswa kelas X akuntansi SMK Muhamadiyah 1 Metro tahun
pelajaran 2012/2013 yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) mata
pelajaran akuntansi keuangan ketika pelajaran sedang berlangsung.

5. Masih banyak siswa yang menggunakan waktu belajar untuk hal-hal yang

kurang berguna.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sikap terhadap guru (X), disiplin
belajar (X3) dan hasil belajar akuntansi keuangan (). Tujuan pembatasan
masalah ini adalah agar penelitian ini lebih terarah sehingga penelitian ini bisa
menjadi penelitian yang relevan dan gambaran yang diperoleh lebih jelas dengan

data yang akurat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh sikap terhadap guru terhadap hasil belajar akuntansi
keuangan siswa kelas X akuntansi SMK Muhamadiyah 1 Metro tahun
pelajaran 2012/2013?

2. Apakah ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar akuntansi
keuangan siswa kelas X akuntansi SMK Muhamadiyah 1 Metro tahun
pelajaran 2012/2013?

3. Apakah ada pengaruh sikap terhadap guru dan disiplin belajar terhadap
hasil belajar akuntansi keuangan siswa kelas X akuntansi SMK

Muhamadiyah 1 Metro tahun pelajaran 2012/2013?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk menganalisis pengaruh sikap terhadap guru terhadap hasil belajar

akuntansi keuangan siswa kelas X akuntansi SMK Muhamadiyah 1 Metro
tahun pelajaran 2012/2013.

Untuk menganalisis pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar
akuntansi keuangan siswa kelas X akuntansi SMK Muhamadiyah 1 Metro
tahun pelajaran 2012/2013.

Untuk menganalisis pengaruh sikap terhadap guru dan disiplin belajar
terhadap hasil belajar akuntansi keuangan siswa kelas X akuntansi SMK

Muhamadiyah 1 Metro tahun pelajaran 2012/2013.

F. Kegunaan Penelitian

Setelah tercapainya tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan

mempunyai manfaat tertentu. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

sebagai berikut.

1.

Kegunaan teoritis.

a. Mendukung atau menolak grand theory yang dikemukakan oleh para ahli

dan memperkaya ilmu pendidikan bagi mahasiswa pendidikan pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Untuk menambah referensi, bahan literatur atau pustaka, khususnya sikap
terhadap guru dan disiplin belajar siswa.

Dapat menjadi dasar bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan lebih

mendalam tentang permasalahan yang terkait.
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2. Kegunaan Praktis

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi para guru mata pelajaran
akuntansi keuangan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam usaha
meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi para guru akuntansi dalam
memperhatikan sikap siswa terhadap guru terutama didalam kelas.

c. Sebagai sumbangan kepada pihak sekolah untuk mengetahui hal-hal yang

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut.
1. Objek Penelitian
Sikap terhadap guru, disiplin belajar dan hasil belajar mata pelajaran akuntansi
keuangan.
2. Subjek Penelitian
Siswa kelas X akuntansi
3. Tempat Penelitian
SMK Muhamadiyah 1 Metro
4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tahun pelajaran 2012/2013.



